
 1877 

JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 

Vol.1, No.9 Juli 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

PENERAPAN METODE BERMAIN PERAN MELALUI MEDIA KARTU BERGAMBAR 
PAHLAWAN NASIONAL DALAM PENINGKATAN KEMAMPUAN BERBICARA PADA 
PESERTA DIDIK PAUD TPQ BAITUSSALAM PULE KECAMATA MAYONG 
KABUPATEN JEPARA 
 
Oleh  
UlfahHidayati  
Universitas Muria Kudus 
Email: 202103032@std.umk.ac.id 
   

Article History: 
Received: 08-06-2022 
Revised: 18-06-2022 
Accepted: 25-07-2022 
 
 

 Abstract: Penerapan Metode Bermain Peran Pahlawan 
Nasional RA. Kartini dalam PeningkatanKemampuan 
Berbicara pada Peserta Didik PAUD TPQ Baitussalam Pule 
Kecamatan Mayong Kabupaten Jepara, Skripsi, 
Pendidikan Guru-Pendidikan Anak Usia Dini. Latar 
belakang penelitian sebagian Anak di PAUD TPQ 
Baitussalam Pulememiliki kemampuan berbicara yang 
kurang, sehingga peneliti bekerjasama dengan gurulain 
sebagai kolaborator melakukan tindakan kelas melalui 
penerapan metode bermain peran pahlawan nasional RA. 
Kartiniuntuk meningkatkan kemampuan berbicaraanak. 
Tujuan penelitian: 1) mengetahui kemampuan berbicara 
pada anak PAUD TPQBaitussalam Pule Kecamatan 
Mayong Kabupaten Jepara; 2)membuktikan penerapan 
metode bermain pahlawan nasional RA. Kartini dalam 
meningkatkan kemampuan berbicara pada peserta didik 
PAUD TPQ Baitussalam Pule Kecamatan Mayong 
Kabupaten Jepara.Penelitian tindakan kelas (PTK) 
dilakukan dengan 2 (dua) siklus, setiap siklusmeliputi 2 
(dua) pertemuan dengan tahapan: perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, danrefleksi. Subjek penelitian 
adalah anak di PAUD TPQ Baitussalam Pule yang 
berjumlah18 anak. Teknik pengambilan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data digunakan analisis 
deskriptif persentase. 
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PENDAHULUAN 
Menengok maksud dari pendidikan anak usia dini (pendidikan prasekolah)yang 

tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 27 Tahun 
2000(Departemen Pendidikan dan Kebudayaanl, 2010: 17) tentang Pendidikan 
Prasekolahpada Bab 1 Pasal 1 ayat (1) dan (2) dikemukakan bahwa: (1) adalah pendidikan 
untuk pembantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani danrohani anak didik diluar 
lingkungan kelurga sebelum memasuiki pendidikan dasar yang diselenggarakan dijalur 
pendidikan sekolah atau di jalur pendidikan luar sekolah; dan (2) disebutkanbahwa Taman 
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Kanak-kanak/sederajat adalah salah satu bentuk pendidikan pra sekolah yang menyedikan 
anprogram pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sampai memasuki pendidikan dasar. 

Peraturan tersebut juga menyebutkan bahwa secara umum, sasaran dan 
tujuankompetensi pendidikan Taman Kanak-kanakadalah membantu meletakkan dasar 
kearah perkembangan sikap, pengetahuan, ketrampilan, dan daya cipta yang diperlukan 
oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk pertumbuhan 
serta perkembangan selanjutnya. Disebutkan dalam Garis-garis BesarProgram Kegiatan 
Belajar (GBPKB) mulai Kurikulum 1994 telah disebutkan bahwaprogram kegiatan belajar 
dalam pendidikan Taman Kanak-kanak dibagi dalam dua kegiatan utama, yaitu:(1)program 
kegiatan belajar dalam rangka pembentukan perilaku melalui pembiasaan (program 
pembentukan perilaku), meliputi: moral pancasila, agama, perasaan/emosi, kemampuan 
bermasyarakat, dan disiplin. Tujuan dari program pembentukan perilaku adalah untuk 
mempersiapkan anak sedini mungkin untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang 
didasari oleh nilai-nilai moral pancasila dan agama; dan (2) program kegiatan belajar dalam 
rangkapengembangan kemampuan dasar (program pengembangan kemampuan dasar), 
yaitu kegiatan yang dipersiapkan oleh guru untuk mencapai kemampuan-kemampuan 
tertentu sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. 

Anak usia dini merupakan anak yang berusia 0-6 tahun. Usia 4-6 tahun merupakan 
masa peka yang penting bagi anak untuk mendapatkan pendidikan karenadi dalam diri 
anak terdapat banyak aspek yang perlu dikembangkan yaitu aspek bahasa, sosial 
emosional, kognitif, nilai agama dan moral, dan fisik motorik, melaluipematanganfungsi-
fungsi fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa 
ini merupakan masa untuk meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan 
anak, sehingga stimulasi sebaiknya diberikan sesuai dengan tahap perkembangan 
anak(Santoso,2012:7). 

 
KERANGKA TEORI 

Masih banyak orang tua yang menganggap bahwa kemampuan berbicara padaanak 
kurang penting bagi anak karena menganggap belum waktunya., sehingga anakdirasa tidak 
menggali potensi yang dimiliki oleh anak.Orang tua kurang memahamibahwa dengan media 
cerita bergambarakan dapatmenyeimbangkan antara otakkanan dan otak kiri anak, 
sehingga keduanya mampu berkembangsecara optimal danseimbang. 

Berdasarkan teori yang dikemukakan ahli dapat diasumsikan bahwa kemandirian 
anakdapat dibina dan dikembangkan melalui terapan pembelajaran, salah satunya melalui 
metode bermain peran. Namun dalam penelitian ini titik beratnya adalah gambar cerita 
kepahlawanan, maka gambar yang dimaksud meliputi beberapa model atau beberapa tokoh 
pahlawan nasional. Dengan demikian diharapkan setelah anak menerima materi 
pembelajaran melalui karti bergambar pahlawan, maka anak akan mampu menguasai 
materi tersebut sehingga anak dapat menceritakan kembali sehingga kemampuan 
berbicara anak dapat meningkat. Berdasarkan penjelasan di atas, maka alur kerangka pikir 
yang merupakan desain penelitian ini dapat digambarkan dalam bentuk bagan seperti 
dikemukakan berikut. 
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METODOLOGIPENELITIAN 
A. JenisdanDesainPenelitian 

Jenispenelitian umumnya dikenal ada dua, yaitu pendekatan kualitatif 
danpendekatan kuantitatif. Pendekatan kualitatif memandang aspek (objek) 
penelitiansecara holistik (menyeluruh), sedang pendekatan kuantitatif melihat suatu 
problemdarikomponenataufaktortertentusecaraterpisah-
pisah(Moleong,2012:124).Berdasarkanpenjelasantersebut, jenis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalahpendekatan kualitatif, sedangkandesain penelitian yang digunakan 
adalah 
PenelitianTindakanKelas(PTK)denganmodeldeskriptif,yaitupenelitiantindakanyangdila
kukan dalam kelas dengan tujuan untuk menggambarkan gejala atau fenomenasosial 
secara sistematis dan pragmatis, kemudian dikaji untuk dilakukan analisa 
gunapenarikankesimpulan(Arikunto,2012:123). 

B. SettingPenelitian 
1. LokasiPenelitian 

Penetapan lokasi penelitian diarahkan dari teori substansif atau isi 
yangdirumuskan dalam bentuk pertanyaanyang sifatnya masih relatif. Pertanyaan 
inibaru bisa rumuskan dengan tepat bila telah dikonfirmasikan dengan data 
yangmuncul pada saat peneliti memasuki lokasi penelitian. Salah satu cara yang 
bisaditempuh dalam penetapan lokasi penelitianadalah dengan 
mempertimbangkanteorisub-stansifmelaluipenjajaganlokasi (Sugiyono, 2010: 
91).Maksud dan penjajagan lapangan, peneliti berusaha mengenal segala unsur 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun nonfisik(mental). Selainitu, pengenalan 
lokasi dimaksudkan untuk menilai situasi, latar belakang dan konteks untuk 
penyesuaian masalah, dugaan sementara, dan teori yang berkaitan dengan kajian di 
lapangan seperti yang dipikirkan peneliti sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas,penetapan lokasi penelitian ini adalahdiPAUD TPQ 
Baitussalam Desa Pule Kec. Mayong Kab. Jepara,dengan beberapa pertimbangan: 
a. PAUD TPQ Baitussalam tersebut merupakan salah satu PAUD yang pertamadi Desa Pule, 

sehingga kualitasnya diperhitungkan bagi PAUD/ setingkat disekitarnya. 
b. Menurut pengamatan peneliti ,di PAUD TPQ Baitussalam tersebut latar belakang orang 

tunya sangat beragam, baik dilihat dari tingkat pendidikan maupun tingkat sosialnya, 
sehingga dalam pemberian perhatian dan motivasiserta dalam penyediaan sarana dan 
prasarana pembelajaran juga berbeda-bedaantara anak yang satu dengan anak yang 
lain. 

c. Segi ekonomis dan praktis, baik dilihat dari; waktu, tenaga, dan biaya yangdikeluarkan,   
sebab tempat tinggal peneliti tidak jauh dari lokasi penelitian dan peneliti juga sebagai 
salah satu dari guru PAUD TPQ Baitussalam tersebut. 

C. WaktuPenelitian 
Waktu penelitian direncanakan selama tiga bulan, yaitu mulai bulan November 

2021 sampai Januari2022. Dengan rinciran:1) bulan November digunakan peneliti 
untuk menyusun proposal dan instrumen penelitian; 2) bulan Desember untuk 
mengumpulkan data dan melakukan tindakan kelas serta menganalisis data;dan3) 
bulan Januari untuk melakukan pembahasan hasil analisis data danmenyusun laporan 
hasil penelitian yang telahdilakukan. 
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D. SubjekPenelitian 
Arikunto(2012:227) mengemukakan bahwa subjek penelitian berkaitan dengan 

populasi, yaitusejumlah penduduk yang sedikitnya memiliki satu sifat yang 
sama.Pendapatlain, populasi adalah seluruh subjek yang dimaksudkan untuk diselidiki 
dalam suatu penelitian (Hadi,2012:107).Berdasarkan kedua pendapattersebut dapat 
disimpulkan populasi adalah sejumlah orang yang sedikitnya memiliki satu sifat sama yang 
dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Berdasarkan pendapat tersebut dalam penelitian ini yang menjadi subjeknyaadalah 
peserta didik PAUD TPQ Baitussalam Pule Kec. Mayong Kab. Jepara dengan jumlah peserta 
didik 18 seperti dirinci pada tabel berikut. 
Tabel2:Subjek  Penelitian 
No JenisKelamin Jumlah 
1 Laki-laki 8anak 
2 Perempuan 10anak 
Jumlah 18anak 
(Sumber:PAUD TPQ Baitussalam Desa Pule, 2021). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalampenelitiantindakankelasini penelitimenempuhprosedurdanlangkah penelitian 
sesuai dengan prinsip-prinsip dasar yang berlaku, yakni meng-gunakan prinsip daur ulang. 
Menurut Arikunto, Suhardjono dan Supardi (2013: 105),secaraumum tahapan dalam 
penelitian tindakankelasdibagi menjadi 4(empat),yaitu: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan;3) 
observasi; dan 4) refleksi yang dilakukansecara bersiklus. Tahap-tahaptersebut dalam 
penelitian direncanakan 2 (dua) siklus,namun bila hasilnya belum memenuhi standar 
keberhasilan yang ditetapkan dapat dilakukan siklus berikutnya. Rincian prosedur 
penelitiannya adalah sebagai berikut. 
1. SiklusI 

Siklus pertama direncanakan dalam satu kali pertemuan yang masing-masing 
pertemuan dilaksanakan dalam 2 jam pertemuan selama 30 menit. Tahapan pada siklus 
pertama adalah sebagai berikut. 
1. Perencanaan 

Kegiatan yang dilakukan adalah: 
a. Menyusun materi pembelajaran kemampuan bercerita; 
b. Membentuk kelompok-kelompo kanak (4-5anak) dengan menunjuk seorang anak 

sebagai ketua; 
c. Menyiapkan penghargaan(hadiah)yang diberikan kepada kelompok; 
d. Menyiapkan media yang relevan dengan materi yang akan diberikan (perlengkapan 

kartu gambar cerita kepahlawanan);dan 
e. Menyiapkan lembar rubrik dan lembar observai. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan dikelas sesuai jam pelajaran,karena urutan materi berjalan sesuai 
dengan kurikulum yang sudah disusun oleh sekolah dalam bentuk jadwal 
pelajaran.Tahapan yang dilakukan meliputi: 
a. Pemberian materi bercerita kepada seluruh anak secara klasikal; 

https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH


 1881 

JPDSH 
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora 

Vol.1, No.9 Juli 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH 

b. Anak memerankan peran yang dimainkan, guru mengarahkan materi yang 
diperankan anak karena guru adalah sebagai fasilitator; 

c. Sambil mengarahkan anak, guru memantau pelaksanaan peran yang dimainkan anak 
dan mencatat kedalam lembar observasi kegiatan anak; 

d. Setelah perananak selesai kemudian diserahkan guru;dan 
e. Guru menilai hasil peran anak dan memberikan nilai. 

3. ObservasidanEvaluasi 
Observasi terhadap kegiatan dilakukan pada saat implementasi untuk mengetahui 
jalannya proses pembelajaran dengan bermain peran. Dari hasil observasi ini,maka 
dilakukan refleksi. 

4. Refleksi 
Setelah hasil observasidi analisis, kemudian dilakukan refleksi untukmengetahui 
kelemahan dan kelebihan pelaksanaan tindakan pada siklus per-tama, hasilnya 
digunakan perbaikan pada pembelajaran dengan bermain peranolehanaksiklus kedua. 

2. SiklusII 
SiklusIIdilakukanuntukmemperbaikitindakan siklus ke-1. Tahapanpada siklus 

ke-2 juga sama dengan tahapan pada siklus ke-1. Perbaikan dilakukanberdasarkan 
hasilpada sikluske-1yangtelah dilakukanan alisishasilnya. 

1. Perencanaan 
a. Menyempurnakanpersiapanpembelajarandenganmenggunakanstrategipembelajara

nyangmemerlukankooperatifataukerjasamaantar anak; 
b. Memperbaikibentuk-bentukkelompokanak; 
c. Menyiapkanpenghargaan yangdiberikankepadakelompok; 
d. Memperbaikilembarobservasi;dan 
e. Memperbaikialatevaluasiyangberupa instrumenpedomanobservasi. 

2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan di kelas sesuai jam pelajaran di sekolah, karenaurutan materi 
berjalan sesuai dengan kurikulum yang sudah ada di sekolahtersebut. Pelaksanaan 
proses pembelajaran diadakan perbaikan sesuai denganhasilpadasiklus sebelumnya. 

3. Observasidanevaluasi 
Observasipadakegiatanbelajardilakukansaatimplementasi untukmengetahui jalannya 
proses pembelajaran bermain peran dalam percakapan atau berbicara. 
Berdasarkanhasil observasi, makaakan diadakan refleksi. 

4. Refleksi 
Setelah hasil observasi di analisis kemudian dilakukanrefleksi untukmengetahui 
kelemahandan kelebihan pelaksanaan tindakan kelas pada sikluskedua. Bila memang 
masih ada kelemahan, perlu ada siklus ketiga sebagaisiklus perbaikan, demikian 
seterusnya berputar sehingga benar-benar diperolehhasil berupa kemampuan 
berbicara pada anak dicapaidenganmaksimal. 

MetodePengumpulanData 
Metode atau teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang diguna-kan untuk 

memperolehdatayang diperlukan dalam rangka pemenuhan informasidandata-datayang 
diperlukan.Metode yang digunakandalamPTK iniadalah: 
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1. Metodeobservasi 
Observasi adalah suatu usahasadaruntuk mengumpulkandatayangdilakukan 

secara sistematis, dengan prosedur yang standar (Hadi, 2012: 97).Dalam penelitian ini, 
observasi digunakan untuk memperhatikan situasi dalamkondisi pembelajaran di PAUD 
TPQ Baitussalam Pule Kec. Mayong Kab.Jepara, yaitu dengan cara peneliti ikut 
berpartisispasi langsung dalam mengamati dan mencatat materi yan diteliti di tempat 
penelitiantersebut.Hasil observasidiperoleh proses dan hasil belajar suatu kegiatan 
kelompok,dengan tujuan untuk mengetahui perolehan tindakan sudah sesuai atau 
belumsesuaidenganstandardanindikatorkeberhasilanyangditetapkan. 

2. Metodedokumen 
Dokumentasipadapraktiknyadilapangandigunakanuntukmenyelidikibenda-

bendatertulissepertibuku-buku,majalah,dokumen,peraturan-peraturan, notulen rapat, 
catatan harisan, sejarah awal mula sekolahberdiri dan sebagainya (Arikunto, 2012: 
149). Dari bermacam-macam hasildokumetasi ini, penelitimenggunakan untuk 
mengetahui gambaran umnumtentang sejarah berdirinya PAUD TPQ Baitussalam Pule 
Kec. Mayong Kab.Jepara, jumlah kelompok belajar, jumlah anak setiap kelompok 
belajar,jumlahguru,sarana danprasarana,danlainsebagainya. 

Metode bermain peran 
Metode bermain peran adalah suatu metode dengan permainan 

yangmemerankantokoh atau benda sekitar anakyang akan mengem-bangkamimajinasi dan 
penghayatan pada bahan kegiatan yang dilaksanakan (Nasution,2012:31). Dalam hal ini 
guru memberikan tugas kepada anak untuk memerankan tokoh pahlawan amtertentu, 
kemudian mendemontrasikan karakter atau tokoh pahlawan yang perankan. Melalui 
pemberian tugas bermain peran ini guru dapatmenilai tentang keberhasilan yang dicapai 
olehanakterkaitdengankemampuanberbicara. 

 
KESIMPLAN 

Teknikyang digunakan dalam mengolah dan menganalisis data dilakukananalisis 
deskriptif, yaitu peneliti menggambarkan data secara keseluruhankemudianditarik 
kesimpulan   untuk disajikan dalam bentuk kata-kata (Arikunto, 2012: 117).Hal ini 
berartiteknik analisis data yang digunakanadalah dengan carakuantitatifdari hasil 
observasi, baik dari peneliti maupun guru sebagai kolaborator kemudiandilakukan analisis 
deskriptif kualitaif berupa kata-kata guna menggambarkan hasilpenelitian.Analisisdata 
tersebutdidasarkanpenilaiandari: 

2. Hasilbelajar/tindakan 
Hasil belajar berupa tindakan di analisis dengan menggunakan metode 

deskriptifpersentase, yaitu membandingkan rata-rata nilai tiap akhir siklus dengan 
indikatorkeberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti sehingga diketahui besarnya 
persentasehasilakhir. 

3. Hasilobservasi 
Hasil observasi di analisis dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Datahasil observasi dilakukan pada tiap-tiap aspek dan setiapaspekdi analisis peritem dari 
setiap peserta didik, kemudian hasilnya dipersentasekan. 
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